NASKAH KHUTBAH JUM’AT

Tema: Spirit Hijrah Nabi - Membangun Mental Pemenang di Tengah Krisis Ekonomi

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
(Khatib naik ke mimbar, memberi salam, kemudian berdiri untuk khutbah)

إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ.
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Puji syukur marilah senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala. Di tengah segala keterbatasan dan ujian yang mungkin sedang menimpa kita, Allah masih memberikan nikmat terbesar, yaitu nikmat Iman dan Islam, serta nikmat kesehatan sehingga kita bisa melangkahkan kaki menuju masjid ini.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada sang pelopor perubahan, pemimpin para pemenang, Baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.
Hadirin Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,
Saat ini, kita hidup di zaman yang penuh ketidakpastian. Berita tentang krisis ekonomi, kenaikan harga bahan pokok, sulitnya lapangan pekerjaan, hingga ancaman resesi global seolah menjadi makanan sehari-hari. Banyak saudara kita yang mulai merasa sempit dadanya, cemas akan masa depan anak-anaknya, bahkan ada yang putus asa hingga mengambil jalan pintas yang dimurkai Allah.
Dalam suasana seperti ini, kita perlu kembali menengok sejarah agung Hijrah Nabi Muhammad SAW. Hijrah bukan sekadar perpindahan fisik dari Mekkah ke Madinah. Hijrah adalah sebuah deklarasi mental. Hijrah adalah proklamasi perpindahan dari ketertindasan menuju kemuliaan, dari rasa takut menuju keberanian, dan dari mentalitas "korban keadaan" menjadi "mental pemenang".

Ma’asyiral Muslimin,
Bagaimana spirit Hijrah bisa menjadi solusi menghadapi krisis ekonomi?
Pertama: Hijrah mengajarkan kita untuk Berani Bergerak dan Mengambil Risiko.
Banyak orang gagal menghadapi krisis karena hanya diam meratapi nasib. Islam mengajarkan bahwa rezeki Allah itu luas, namun ia harus dijemput dengan pergerakan (ikhtiar).
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS. An-Nisa Ayat 100:
وَمَن يُهَاجِرْ فِي سَبِيلِ اللَّهِ يَجِدْ فِي الْأَرْضِ مُرَاغَمًا كَثِيرًا وَسَعَةً

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak...” (QS. An-Nisa: 100).


Imam Qurtubi menjelaskan bahwa kata ‘muraaghaman’ berarti tempat perlindungan atau jalan keluar dari penindasan, dan ‘sa’ah’ bermakna kelapangan rezeki. Ayat ini adalah garansi dari Allah: Gerak membawa berkah. Jika satu pintu rezeki tertutup di satu tempat, berhijrahlah (berpindahlah/berubahlah), niscaya Allah sediakan pintu lain yang lebih luas. Jangan terpaku pada satu sumber yang sudah macet, bumi Allah itu luas.

Kedua: Membangun Mentalitas "Mukmin Kuat".
Krisis ekonomi seringkali menyerang mental sebelum menyerang dompet. Rasa insecure, merasa lemah, dan pesimis adalah musuh utama. Rasulullah SAW mengajarkan kita untuk menjadi pribadi yang tangguh, cerdas mencari peluang, dan pantang menyerah.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
الْمُؤْمِنُ الْقَوِيُّ، خَيْرٌ وَأَحَبُّ إِلَى اللهِ مِنَ الْمُؤْمِنِ الضَّعِيفِ، وَفِي كُلٍّ خَيْرٌ احْرِصْ عَلَى مَا يَنْفَعُكَ، وَاسْتَعِنْ بِاللهِ وَلَا تَعْجِزْ

“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah. Namun, keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah (menyerah).” (HR. Muslim No. 2664).


Hadits ini adalah tamparan keras bagi sifat malas dan putus asa. Nabi memerintahkan Ihris 'ala ma yanfa'uka (bersemangatlah mengejar apa yang bermanfaat). Dalam konteks ekonomi, ini berarti seorang Muslim harus proaktif meningkatkan skill, mencari peluang usaha, dan bekerja keras. Mental pemenang tidak akan berkata "saya tidak bisa", tapi ia berkata "saya akan mencoba dengan pertolongan Allah".
Ketiga: Kunci Spiritual Pembuka Pintu Rezeki.
Saudaraku, sekeras apapun kita bekerja, jika hati jauh dari Allah, maka rezeki akan terasa sempit dan tidak berkah. Spirit Hijrah juga berarti berhijrah dari maksiat menuju taat. Allah berjanji, siapa yang memperbaiki hubungannya dengan Allah, Allah akan menanggung masalah dunianya.
Allah berfirman dalam QS. At-Talaq Ayat 2-3:
وَمَن يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا (٢) وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لَا يَحْتَسِبُ (٣)

“...Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya...” (QS. At-Talaq: 2-3).


Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah janji Allah bahwa orang yang bertakwa—yang menjaga hukum-hukum Allah dalam bisnis dan pekerjaannya—tidak akan dibiarkan buntu. Makhraja (jalan keluar) akan Allah berikan di saat krisis, dan rezeki akan datang lewat skenario yang tidak terhitung oleh logika manusia (min haitsu la yahtasib).

Keempat: Tawakkal yang Benar (Optimisme Penuh).
Mental pemenang bukan berarti tidak punya rasa takut, tapi ia mampu mengelola rasa takut itu dengan tawakkal. Jangan sampai krisis membuat kita berburuk sangka kepada Allah. Lihatlah bagaimana Rasulullah mengajarkan konsep tawakkal lewat perumpamaan seekor burung.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
لَوْ أَنَّكُمْ تَتَوَكَّلُونَ عَلَى اللَّهِ حَقَّ تَوَكُّلِهِ لَرَزَقَكُمْ كَمَا يَرْزُقُ الطَّيْرَ، تَغْدُو خِمَاصًا وَتَرُوحُ بِطَانًا

“Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana rezeki burung-burung. Mereka berangkat pagi-pagi dalam keadaan lapar, dan pulang di sore hari dalam keadaan kenyang.” (HR. Tirmidzi No. 2344, Hadits Hasan Shahih).


Perhatikan hadits ini! Burung tidak diam di sarang menunggu makanan jatuh dari langit. Burung itu taghdu (pergi di pagi hari) dan taruhu (pulang di sore hari). Ini adalah dalil tentang Etos Kerja. Tawakkal adalah perpaduan antara kerja keras menjemput rezeki dan hati yang tenang menyerahkan hasil kepada Allah.


Hadirin Rahimakumullah,
Sebagai kesimpulan pada khutbah pertama ini, mari kita bangun spirit Hijrah dalam menghadapi tantangan ekonomi.
1. Berubahlah (Hijrah): Jangan diam, tingkatkan keahlian, cari peluang baru (QS. An-Nisa: 100).
2. Kuatkan Mental: Jangan lemah, minta tolong pada Allah, dan kejar yang bermanfaat (HR. Muslim).
3. Jaga Takwa: Karena takwa adalah kunci pintu darurat dan rezeki tak terduga (QS. At-Talaq: 2-3).
Semoga Allah menguatkan pundak kita semua dalam menafkahi keluarga dan menjadikan kita hamba-hamba yang mandiri serta bermental tangan di atas.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الْآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلَاوَتَهُ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَقُوْلُ قَو1ْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.


BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ.
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، اتَّقُوا اللهَ تَعَالَى مِنْ حَيْثُ أَمَرَكُمْ وَانْتَهُوا عَمَّا نَهَاكُمْ عَنْهُ.
Ma'asyiral Muslimin,
Krisis ekonomi adalah ujian keimanan, bukan sekadar ujian keuangan. Orang yang bermental pemenang—dengan spirit hijrah—tidak akan menghalalkan segala cara demi uang. Ia yakin bahwa Gaji itu dari bos, tapi Rezeki itu dari Allah. Gaji bisa dipotong, tapi rezeki tidak pernah tertukar. Mari kita terus bergerak, berikhtiar dengan cara yang halal, dan menyandarkan hasil sepenuhnya kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, sampai kaum itu mau mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri (QS. Ar-Ra'd: 11).

Marilah kita tundukkan hati, memohon kepada Dzat Yang Maha Kaya, agar memberikan kelapangan dan keberkahan bagi hidup kita.

إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ
(Doa Khusus Mohon Rezeki, Bebas Hutang, dan Perlindungan dari Kemiskinan)
اَللَّهُمَّ إِنِّي أَعُوذُ بِكَ مِنَ الْهَمِّ وَالْحَزَنِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنَ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنَ الْجُبْنِ وَالْبُخْلِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ غَلَبَةِ الدَّيْنِ وَقَهْرِ الرِّجَالِ
Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari keluh kesah dan kesedihan. Kami berlindung kepada-Mu dari lemah kemauan dan rasa malas. Kami berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut dan kikir. Dan kami berlindung kepada-Mu dari lilitan hutang dan kesewenang-wenangan manusia.
اَللَّهُمَّ اكْفِنَا بِحَلَالِكَ عَنْ حَرَامِكَ، وَأَغْنِنَا بِفَضْلِكَ عَمَّنْ سِوَاكَ

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan yang halal dari-Mu sehingga terhindar dari yang haram, dan kayakanlah kami dengan karunia-Mu sehingga kami tidak meminta kepada selain-Mu.

رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّابُ
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
